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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kepatuhan Politeknik Negeri Jakarta dalam 

melakukan perhitungan, penyetoran, dan pelaporan PPh Pasal 21. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif, jenis data yang digunakan yaitu 

data primer dan data sekunder dengan melakukan wawancara langsung serta 

mengumpulkan data mengenai PPh Pasal 21 dari Politeknik Negeri Jakarta, 

kemudian dianalisis sesuai peraturan perpajakan yang berlaku untuk ditarik 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Politeknik Negeri Jakarta telah 

melakukan penyetoran PPh Pasal 21 secara tepat waktu, namun terdapat kendala 

dalam perhitungan akibat keterbatasan sistem untuk menerapkan Tarif Efektif Rata-

Rata dan penyetoran akibat akses sistem pelaporan yang sempat terganggu. 

Penelitian ini menyarankan perlunya peningkatan sistem yang bisa menerapkan 

Tarif Efektif Rata-Rata agar perhitungan bisa dilaksanakan dengan tepat serta 

antisipasi akan kegagalan sistem agar pelaporan dapat berjalan lebih optimal. 
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21, Pelaporan PPh Pasal 21, Kepatuhan Wajib Pajak 
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STATE POLYTECHNIC IN CALCULATING, DEPOSITING, AND 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the compliance of Politeknik Negeri 

Jakarta in calculating, depositing, and reporting Income Tax Article 21. This 

research uses descriptive qualitative analysis method, the types of data used are 

primary data and secondary data by conducting direct interviews and collecting 

data on Income Tax Article 21 from Politeknik Negeri Jakarta, then analyzed 

according to applicable tax regulations to draw conclusions. The results showed 

that Politeknik Negeri Jakarta had deposited Income Tax Article 21 in a timely 

manner, but there were obstacles in calculations due to system limitations to apply 

the Average Effective Rate and deposits due to disrupted access to the reporting 

system. This study suggests the need for an improved system that can apply the 

Average Effective Rate so that calculations can be carried out correctly and 

anticipate system failures so that reporting can run more optimally. 

 

Keywords: Income Tax Article 21, Calculation of Income Tax Article 21, 

Deposit of Income Tax Article 21, Reporting of Income Tax Article 21, Taxpayer 

Compliance.  
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BAB 1  
 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pajak merupakan salah satu instrumen kebijakan ekonomi yang paling 

penting dalam mendukung pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Sebagai 

sumber utama penerimaan negara, pajak digunakan untuk membiayai berbagai 

program dan proyek pemerintah, termasuk pembangunan infrastruktur, pendidikan, 

kesehatan, dan kesejahteraan sosial (Walettina & Anton, 2022). Selain itu, pajak 

juga berperan dalam mendukung sektor-sektor vital yang berkontribusi terhadap 

kesejahteraan masyarakat. Pajak berperan dalam mendistribusikan kekayaan, 

mengendalikan inflasi, serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Di Indonesia, pajak memberikan kontribusi sebesar 81,4 % terhadap penerimaan 

negara, artinya penerimaan pajak di Indonesia telah mencapai sedikit di atas rata-

rata penerimaan pajak di dunia (Kurniawan, 2020). 

Di Indonesia, terdapat berbagai jenis pajak yang diberlakukan, seperti Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Pajak Penjualan atas 

Barang Mewah (PPnBM), Pajak Penghasilan (PPh), serta jenis pajak lainnya. Pajak 

Penghasilan sendiri dibedakan berdasarkan subjeknya, yaitu PPh Badan yang 

dikenakan kepada entitas usaha, dan PPh Orang Pribadi yang dikenakan kepada 

individu (Ningsih et al., 2024). Salah satu jenis pajak yang penting bagi negara 

adalah PPh, yang pengaturannya tercantum dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan. Undang-undang ini menggantikan 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008, yang merupakan perubahan keempat atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang PPh. PPh dikenakan atas 

penghasilan yang diterima atau diperoleh oleh wajib pajak selama satu tahun pajak. 

Namun demikian, hingga saat ini masih ditemukan lembaga pemerintah yang belum 

sepenuhnya patuh terhadap kewajiban perpajakannya. Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK) dalam Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester I Tahun 2024 mengungkapkan 

adanya indikasi kekurangan penerimaan pajak sebesar Rp5,82 triliun pada tahun 

2023 akibat kelemahan pengendalian intern dan ketidakpatuhan terhadap ketentuan 

peraturan perundang-undangan (Subekti, 2024). 
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Meskipun sistem perpajakan di Indonesia telah diatur secara komprehensif 

dan mencakup berbagai jenis pajak, termasuk PPh yang menjadi salah satu sumber 

utama penerimaan negara, kenyataannya implementasi di lapangan masih 

menghadapi tantangan. Salah satu tantangan utama adalah tingkat kepatuhan wajib 

pajak yang belum optimal. Menurut Nuur’Aini & Agustianto (2023), kepatuhan 

wajib pajak merupakan kondisi dimana wajib pajak memenuhi seluruh kewajiban 

dan hak perpajakannya secara tepat waktu dan benar. Hal ini mencakup kewajiban 

dalam melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT), menghitung, serta membayar pajak 

yang terutang. Kepatuhan semacam ini sangat penting karena menjadi indikator 

utama kapasitas pemerintah dalam mengelola penerimaan negara (Ramadhani et 

al., 2025). Selain itu, kepatuhan perpajakan juga berperan dalam mencegah praktik 

penghindaran pajak yang dapat merugikan negara dan menimbulkan konsekuensi 

sanksi administratif  (Adawiyah et al., 2023). Untuk memantau hal ini, pemerintah 

menggunakan rasio penyampaian SPT Tahunan sebagai indikator tingkat kepatuhan 

perpajakan. Dalam konteks ini, lembaga pemerintah termasuk lembaga pendidikan 

memegang peran strategis karena mereka bertindak sebagai pemotong dan pelapor 

pajak atas transaksi yang dilakukan. Oleh karena itu, tingkat kepatuhan 

administratif dari sektor ini secara langsung memengaruhi akurasi pencatatan 

penerimaan pajak serta pencapaian target fiskal nasional. 

Lembaga pendidikan merupakan salah satu sektor yang perlu mendapat 

perhatian dalam evaluasi kepatuhan perpajakan karena perannya sebagai pengelola 

dana publik yang signifikan dan keterlibatannya dalam berbagai transaksi yang 

dikenai pajak. Dengan statusnya sebagai entitas yang menerima dan menggunakan 

dana dari negara maupun masyarakat, lembaga pendidikan memiliki tanggung 

jawab besar untuk menunjukkan transparansi dan kepatuhan terhadap regulasi 

perpajakan. Kepatuhan wajib pajak di lembaga pendidikan sangat penting untuk 

memastikan bahwa institusi tersebut memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai 

dengan peraturan yang berlaku, sehingga dapat mendukung kelancaran operasional 

dan pengembangan kualitas pendidikan yang diberikan kepada masyarakat 

(Afriliana & Wibowo, 2023). Salah satu lembaga Pendidikan yang perlu 

melaksanakan kepatuhan wajib pajak adalah Politeknik Negeri Jakarta (PNJ), 

sebagai salah satu instansi pemerintah yang menyelenggarakan Pendidikan tinggi, 
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memiliki peran penting dalam mendukung upaya pemerintah untuk meningkatkan 

penerimaan pajak negara. Namun, meskipun PNJ berstatus sebagai institusi 

pendidikan negeri, tingkat kepatuhan perpajakan sering kali masih menjadi 

tantangan. Menurut Dewi et al. (2024), institusi pendidikan yang mengelola 

anggaran yang besar, baik untuk operasional, pembangunan fasilitas, maupun gaji 

dosen dan pegawai, dihadapkan pada kewajiban untuk memenuhi berbagai regulasi 

perpajakan yang kompleks. Kewajiban perpajakan ini meliputi pajak penghasilan 

(PPh), pajak pertambahan nilai (PPN), Serta berbagai pajak lainnya yang relevan 

dengan aktivitas operasional dan transaksi yang dilakukan. 

Kesadaran dan pemahaman Wajib Pajak atas besarnya peran Pajak sebagai 

pilar negara dalam pembangunan dapat membantu meningkatkan kepatuhan Wajib 

Pajak (Sulistyorini, 2019). Sebagai instansi pemerintah yang bertindak sebagai 

pemberi kerja, Politeknik Negeri Jakarta memiliki kewajiban untuk menghitung, 

memotong, membayar, dan melaporkan Pajak Penghasilan Pasal 21. Kepatuhan 

Politeknik Negeri Jakarta dalam memenuhi kewajiban perpajakan tersebut sangat 

penting, karena dapat mempengaruhi kredibilitas institusi di mata pemerintah, 

masyarakat, serta pihak-pihak terkait. Kepatuhan ini juga berdampak pada citra 

Politeknik Negeri Jakarta serta kepercayaan pegawai dan pemangku kepentingan 

lainnya terhadap pengelolaan administrasi kampus. Oleh karena itu, institut 

pendidikan harus melaksanakan kewajiban perpajakan dengan baik agar terhindar 

dari sanksi perpajakan yang ditetapkan oleh otoritas pajak (Siregar & Munthe, 

2023). 

Selain faktor eksternal seperti perubahan peraturan perpajakan dan sanksi 

yang mempengaruhi tingkat kepatuhan, faktor internal juga berperan penting dalam 

menentukan kepatuhan pajak suatu instansi. Salah satunya adalah pemahaman 

sumber daya manusia (SDM) terhadap ketentuan perpajakan (Manda et al., 2023). 

SDM di lingkungan Politeknik Negeri Jakarta perlu memiliki pengetahuan, 

pemahaman, dan keterampilan yang memadai dalam melakukan perhitungan, 

penyetoran, dan pelaporan Pajak Penghasilan Pasal (PPh) 21. Oleh karena itu, 

pelatihan dan pengembangan terkait kewajiban perpajakan, khususnya PPh Pasal 

21, perlu dilakukan untuk memastikan SDM mampu melaksanakan kewajibannya 

secara tepat dan akurat (Ferdila & Mustika, 2021). Dengan demikian, Politeknik 
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Negeri Jakarta dapat meminimalisir risiko ketidakpatuhan yang dapat berdampak 

pada sanksi administrasi maupun reputasi institusi. 

Politeknik Negeri Jakarta sebagai instansi pendidikan negeri memiliki 

kewajiban untuk memahami dan menerapkan metode perhitungan, penyetoran, dan 

pelaporan PPh Pasal 21 dengan benar agar terhindar dari sanksi perpajakan yang 

dapat dikenakan oleh otoritas pajak. Kepatuhan terhadap ketentuan perpajakan, 

khususnya dalam pengelolaan PPh Pasal 21, sangat penting untuk menjaga 

kredibilitas dan tata kelola keuangan institusi. Kesalahan dalam perhitungan, 

penyetoran, atau pelaporan pajak tidak hanya menimbulkan risiko fiskal dan sanksi 

administrasi terhadap institusi, tetapi juga dapat berdampak langsung kepada 

pegawai, seperti keterlambatan pengembalian pajak, ketidaksesuaian bukti potong, 

serta potensi beban pajak tambahan akibat kelalaian administrasi (Manda et al., 

2023). Oleh karena itu, institusi perlu memastikan seluruh proses perpajakan 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

guna meningkatkan kepatuhan serta meminimalkan risiko administratif di masa 

depan. 

Selain itu, sebagai bagian dari upaya pemerintah untuk meningkatkan 

kepatuhan dan menyederhanakan administrasi perpajakan, diterapkanlah skema 

Tarif Efektif Rata-rata (TER) dalam penghitungan PPh Pasal 21. TER merupakan 

tarif rata-rata yang dihitung berdasarkan jumlah penghasilan dan status PTKP 

pegawai, sehingga dapat menyederhanakan proses perhitungan pajak yang 

sebelumnya menggunakan metode tarif progresif berlapis. Penerapan TER 

memberikan kemudahan terutama bagi instansi pemerintah dan lembaga 

pendidikan dalam menghitung dan memotong PPh Pasal 21, karena dapat 

mengurangi potensi kesalahan penghitungan dan mempercepat proses administrasi. 

Namun, efektivitas penerapan TER sangat tergantung pada pemahaman bendahara 

dan akurasi data penghasilan yang digunakan. Oleh karena itu, evaluasi terhadap 

penerapan TER di institusi seperti Politeknik Negeri Jakarta menjadi penting untuk 

mengetahui apakah kebijakan ini dapat membantu meningkatkan kepatuhan pajak 

dan efisiensi pengelolaan administrasi perpajakan. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat 

penelitian berjudul "Analisis Kewajiban Kepatuhan Perpajakan Politeknik Negeri 

Jakarta Dalam Perhitungan, Penyetoran, dan Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 

Pada Tahun 2024" 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Dalam rangka memenuhi kewajiban perpajakan, setiap instansi pemerintah, 

termasuk Politeknik Negeri Jakarta, memiliki tanggung jawab untuk melakukan 

pemotongan, penyetoran, dan pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 atas 

penghasilan yang diberikan kepada pegawainya. PPh Pasal 21 merupakan pajak 

atas penghasilan yang diterima wajib pajak orang pribadi dalam negeri sehubungan 

dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan. 

Pelaksanaan kewajiban ini tidak lepas dari berbagai tantangan administratif, 

seperti akurasi perhitungan, ketepatan waktu penyetoran, serta kelengkapan 

dokumen pelaporan. Ketidakpatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dapat 

berujung pada sanksi administrasi, bahkan kerugian reputasi bagi institusi 

pemerintah. 

Selain itu, penerapan Tarif Efektif Rata-Rata (TER) sebagai metode 

perhitungan PPh Pasal 21 juga menjadi salah satu aspek penting yang perlu 

dianalisis, mengingat TER bertujuan menyederhanakan proses perhitungan dan 

meningkatkan kepatuhan administrasi pajak. Oleh karena itu, perlu dikaji apakah 

penggunaan TER telah diterapkan secara optimal di Politeknik Negeri Jakarta dan 

apakah penerapan TER memberikan dampak terhadap tingkat kepatuhan 

perpajakan. 

Oleh karena itu, penting untuk dianalisis apakah Politeknik Negeri Jakarta 

telah melaksanakan kewajiban perpajakan PPh Pasal 21 dengan tepat dan sesuai 

regulasi. Penelitian ini juga akan menyoroti prosedur perhitungan, penyetoran, 

pelaporan, serta penggunaan tarif efektif rata-rata (TER), mengidentifikasi 

hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaannya, dan upaya perbaikan 

yang telah dilakukan. 
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1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka pertanyaan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan Tarif Efektif Rata-Rata (TER) dalam perhitungan, 

penyetoran, dan pelaporan PPh Pasal 21 di Politeknik Negeri Jakarta pada 

tahun 2024? 

2. Apakah PNJ telah melaksanakan kewajiban pajak PPh Pasal 21 sesuai 

dengan ketentuan perpajakan yang berlaku dan bagaimana kepatuhan pajak 

Politeknik Negeri Jakarta? 

3. Apa kendala yang dihadapi serta saran perbaikan yang dapat diberikan 

terhadap implementasi Tarif Efektif Rata-Rata (TER) guna meningkatkan 

kepatuhan perpajakan PPh Pasal 21 di Politeknik Negeri Jakarta? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Menganalisis penerapan Tarif Efektif Rata-Rata (TER) dalam proses 

perhitungan, penyetoran, dan pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 

di Politeknik Negeri Jakarta pada tahun 2024. 

2. Menganalisis kepatuhan Politeknik Negeri Jakarta terhadap ketentuan 

perpajakan yang berlaku atas PPh Pasal 21. 

3. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan TER serta 

memberikan saran perbaikan yang dapat meningkatkan efektivitas 

penerapan dan kepatuhan perpajakan PPh Pasal 21 di Politeknik Negeri 

Jakarta. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi manfaat teoritik dan manfaat 

manajerial, sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 
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Penelitian ini memberikan kontribusi berupa data empiris terkait analisis 

kepatuhan perpajakan Politeknik Negeri Jakarta, khususnya dalam 

perhitungan, penyetoran, dan pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan staf pajak di Politeknik Negeri Jakarta dalam memenuhi 

kewajiban perpajakan, terutama dalam penyusunan dan pelaporan SPT Masa 

PPh Pasal 21 secara tepat waktu dan sesuai ketentuan perpajakan yang 

berlaku. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Politeknik Negeri Jakarta, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam memperbaiki prosedur perhitungan, penyetoran, 

dan pelaporan PPh Pasal 21, serta sebagai dasar untuk menyusun 

langkah-langkah perbaikan guna meningkatkan tingkat kepatuhan 

terhadap ketentuan perpajakan. 

b. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

sumber informasi tambahan untuk penelitian selanjutnya mengenai 

kepatuhan perpajakan, khususnya yang berkaitan dengan pelaksanaan 

kewajiban PPh Pasal 21 di instansi pemerintah atau lembaga 

pendidikan. 

1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan skripsi ini berpedoman pada buku Pedoman Penulisan Tugas 

Akhir/Skripsi sehingga disusun sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang penulis memilih judul penelitian, 

rumusan masalah yang akan di jelaskan, tujuan dilakukannya penelitian ini, 

manfaat dari hasil penerapan penelitian serta sistematika yang mendasari 

penulisan penelitian. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi uraian mengenai berbagai teori yang terkait dengan 

penelitian ini, yang bersumber dari berbagai buku, jurnal, dan artikel. Materi 
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tersebut akan digunakan sebagai landasan bagi penulis dalam 

mengembangkan pembahasan penelitian ini. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang langkah-langkah dalam melaksanakan penelitian 

antara lain jenis penelitian, objek penelitian, metode penelitian sampel, jenis 

dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data dan metode analisis 

data. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian yang diperoleh dari analisis penulis 

serta terdapat pembahasan penulis sebagai tanggapan atas hasil penelitian 

tersebut untuk memenuhi tujuan penelitian. 

BAB 5 PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian yang telah dianalisis 

serta saran atas hasil penelitian dengan harapan dapat menjadi masukan bagi 

Politeknik Negeri Jakarta maupun pihak-pihak yang terkait lainnya. 
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BAB 5  
PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan Tarif Efektif Rata-Rata 

(TER) dalam perhitungan, penyetoran, dan pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) 

Pasal 21 di Politeknik Negeri Jakarta, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Penerapan Tarif Efektif Rata-Rata (TER) di Politeknik Negeri Jakarta 

belum diterapkan secara operasional hingga saat penelitian dilakukan. 

Meskipun secara administratif pihak bendahara telah mengetahui 

mekanisme dan ketentuan penggunaan TER, penerapannya belum 

dilaksanakan karena sebagian besar pegawai merupakan PNS atau 

pegawai tetap yang tidak termasuk dalam kategori subjek TER, 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 58 Tahun 

2023. Hal ini disebabkan oleh kekhawatiran akan potensi kurang 

potong pajak apabila status penerima penghasilan tidak dapat 

dipastikan secara jelas, terutama jika yang bersangkutan tidak memiliki 

NPWP atau tidak dapat dihubungi kembali. Kondisi tersebut dapat 

menimbulkan risiko kerugian fiskal bagi institusi, karena tanggung 

jawab atas kekurangan setor pajak tetap berada di pihak pemotong. Di 

samping itu, PNJ juga belum memiliki sistem informasi keuangan yang 

mendukung penerapan skema TER secara otomatis dan akurat. 

Keterbatasan sistem ini menjadi salah satu faktor penghambat utama 

dalam implementasi TER secara menyeluruh di lingkungan institusi. 

2. Politeknik Negeri Jakarta menunjukkan tingkat kepatuhan yang cukup 

baik, namun berdasarkan standar kepatuhan pajak menurut Norman D. 

Nowak dan PMK Nomor 39/PMK.03/2018 tingkat kepatuhan 

Politeknik Negeri Jakarta belum dapat dikategorikan sebagai wajib 

pajak yang sepenuhnya patuh. Dari aspek perhitungan, PNJ telah 

melaksanakan kewajiban perpajakan sesuai regulasi yang berlaku, 

meskipun masih ditemukan kasus kurang potong pajak, khususnya 

terhadap pegawai yang belum memiliki NPWP dan pada honorarium  
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yang seharusnya dapat menggunakan skema Tarif Efektif Rata-Rata 

(TER). Dalam aspek pelaporan, PNJ sempat mengalami keterlambatan 

pelaporan SPT Masa PPh Pasal 21 pada dua periode (Juli dan 

September 2024) karena kendala teknis dalam sistem e-Filing.  

Meskipun keterlambatan tersebut tidak diikuti oleh sanksi dari KPP, hal 

ini tetap mencerminkan belum terpenuhinya unsur ketepatan waktu 

sebagai salah satu indikator kepatuhan. 

3. Politeknik Negeri Jakarta belum menerapkan skema Tarif Efektif Rata-

Rata (TER) sebagaimana diatur dalam PMK No. 168/PMK.03/2023. 

Kendala utama yang dihadapi adalah kekhawatiran terhadap potensi 

kurang setor pajak akibat tarif TER yang lebih rendah, yang dapat 

menimbulkan risiko fiskal pada keuangan PNJ. Selain itu, PNJ belum 

memiliki sistem informasi yang mendukung penerapan TER secara 

tertib dan terdokumentasi.  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan temuan di lapangan, penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Politeknik Negeri Jakarta disarankan untuk mengembangkan sistem 

internal yang terintegrasi dengan perhitungan Tarif Efektif Rata-Rata 

serta merekam data identitas . Sistem ini akan membantu Politeknik 

Negeri Jakarta dalam penerapan Tarif Efektif Rata-Rata dan mencegah 

kekurangan potong yang dapat menimbulkan sanksi administratif di 

masa mendatang. 

2. Politeknik Negeri Jakarta disarankan untuk melakukan antisipasi saat 

gagal mengakses aplikasi e-Filling, Politeknik Negeri Jakrta dapat 

melakukan proses pelaporan lebih awal sebelum tanggal jatuh tempo 

untuk memberikan ruang waktu apabila terjadi kendala sistem dari DJP 
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Lampiran 3 Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 Tidak Final 
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Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 5 Bukti Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 21 
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Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 6 Dokumen Penyetoran Pajak Penghasilan 21 Final 
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Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 7 Dokumen Surat Pemberitahuan Pajak Penghasilan Pasal 21 
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Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 8 Dokumen Bukti Penerimaan Elektronik 

 

  



65 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 9 Dokumentasi Ruang Kerja Bagian Keuangan Politeknik Negeri 

Jakarta 

 


